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Abstrak

Berdasarkan temuan di kelas VII SMPS Taruna Desa Dile diperoleh informasi bahwa
dalam pembelajaran IPA khususnya pada bidang kajian biologi, peserta didik mengalami
kesulitan untuk mengamati dan menganalisis materi klasifikasi makluk hidup. Proses belajar
mengajar di kelas hanya menggunakan metode ceramah dan guru sebagai satu-satunya
sumber belajar tanpa adanya media mengakibatkan komunikasi antara guru dan peserta didik
tidak berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
audiovisual berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar materi klasifikasi makhluk
hidup pada peserta didik kelas VII SMPS Taruna Desa Dile tahun pelajaran 2022/2023. Jenis
penelitian pada penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan
desain one group pretest-postest design. Sampel penelitian berjumlah 36 orang. Analisis data
menggunakan analisis statistik sederhana. Hasil penelitian menujukan bahwa ada pengaruh
penggunaan media audiovisual pada materi klasifikasi makhluk hidup terhadap motivasi
belajar peserta didik SMPS Taruna Desa Dile. Hal ini dilihat dari adanya peningkatan
motivasi belajar peserta didik melalui teknik observasi dari 73% dengan kriteria cukup
termotivasi meningkat menjadi 90% dengan kriteria sangat termotivasi. Hal ini juga didukung
oleh analisis data angket peserta didik dimana terjadi peningkatan motivasi belajar dari nilai
rata-rata 65% berkategori kurang termotivasi menjadi 89% dengan kategori sangat
termotivasi.

Abstract

Based on the findings in class VII SMPS Taruna Dile Village, information was obtained that
in learning science, especially in the field of biology studies, students had difficulty
observing and analyzing material on the classification of living things. The teaching and
learning process in the classroom only uses the lecture method and the teacher is the only
source of learning without the media resulting in communication between teachers and
students not running smoothly. This study aims to determine the influence of the use of
audiovisual media in increasing learning motivation in class VII students of SMPS Taruna
Dile Village for the 2022/2023 academic year. The type of research in this study was a pre-
experimental with a quantitative approach with a one group pretest-posttest design. The
research sample was 36 people. Data analysis using simple statistical analysis. The results of
the study showed that there was an effect of the use of audiovisual media on the classification
of living things on the learning motivation of students at SMPS Taruna Dile Village. This can
be seen from the increase in students' learning motivation through observation techniques
from 73% with sufficiently motivated criteria increased to 90% with highly motivated
criteria. This is also supported by the analysis of student questionnaire data where there is an
increase in learning motivation from an average score of 65% in the less motivated category
to 89% in the highly motivated category.

Kata Kunci: Media Audiovisual, Motivasi Belajar, Klasiifkasi Makhluk hidup
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PENDAHULUAN

Pendidikan di zaman modern ini sangat penting dalam kehidupan karena manusia
menganggap bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan pertolongan dalam mengembangkan
potensi peserta didik untuk mencapai kedewasaannya dan agar peserta didik mampu hidup
secara mandiri (Hidayat & Abdilah, 2019). Melalui pendidikan, manusia berusaha
meningkatkan mutu hidup mereka supaya lebih baik lagi. Pendidikan adalah usaha sadar
dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan (Huda & Pertiwi, 2018). Menurut Tofan (2015), kemampuan pendidik dalam
mengajar banyak berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan.

Peran guru dan peserta didik berkaitan dengan peran dalam proses pembelajaran.
Menurut Kirom (2017), guru dan peserta didik merupakan faktor penentu yang sangat
dominan dalam pendidikan umumnya karena guru dan peserta didik memegang peranan
dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan terjadinya perubahan tingkah laku peserta
didik. Sundari (2017), merangkum beberapa peran guru dalam proses pembelajaran yaitu
guru sebagai komunikator, penasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi atau dorongan,
sebagai mediator dalam hubungan dengan peserta didik, dan juga berperan sebagai
transformer dan katalisator dari nilai dan sikap. Hal ini berarti memegang peranan penting
dalam mengelolah kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Delviana (2017) mengatakan bahwa di dalam dunia pendidikan antara teknologi dan
pendidikan ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Kemajuan teknologi
dengan berbagai konsekuensi lainnya juga menuntut peranan dunia pendidikan yang lebih
besar khususnya terhadap guru untuk menerapkan teknik, metode, dan pendekatan yang
bervariasi dalam mentransformasikan materi atau nilai-nilai kepada peserta didik. Hamalik
dalam Delviana (2017), menyatakan bahwa jika pada masa kini disebut sebagai era digital
yang terkoneksi dengan kemajuan teknologi, ditandai dengan semakin bergantungnya dunia
pendidikan kepada teknologi dalam memperlancar pembelajaran, maka guru perlu untuk
mengintegrasikan keterampilannya dalam mengelolah pembelajaran di kelas dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut untuk dijadikan alat atau media dalam
pembelajaran. Menurut Hamdani (2011), media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun
metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar agar komunikatif edukatif antara
guru dan siswa tepat guna. Hal ini berarti agar proses interaksi komunikasi edukatif antara
guru dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna maka
dibutuhkan media pembelajaran.

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah motivasi belajar peserta didik karena motivasi merupakan dorongan
yang diberikan kepada individu (peserta didik) untuk melaksanakan pembelajaran. Dengan
adanya motivasi peserta didik dapat lebih meningkatkan kemauan untuk belajar dan
berprestasi. Muhtar, Nugraha, & Giyartini (2020), menambahkan media sebagai komponen
sumber belajar dapat merangsang siswa untuk belajar, sehingga mendukung tercapainya
kompetensi peserta didik termasuk dalam mata pelajaran biologi.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah
media audiovisual. Media audiovisual adalah media audio dan visual yang digunakan untuk
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam mentransfer pengetahuan, sikap dan ide
(Sulfemi & Nurhasanah, 2018). Media audio-visual merupakan media perantara, yang
penyerapannya melalui penglihatan dan pendengaran yang digunakan dalam pembelajaran
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untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hayati, Ahmad & Harianto, 2017). Lebih lanjut
dikatakan bahwa media audio visual dapat mengaktifkan siswa, memudahkan dalam
penyampaian materi dan menambah minat belajar siswa.

Daryanto (2010) dalam Utami & Julianto (2013) menyatakan bahwa tingkat retensi
(daya serap dan daya ingat) peserta didik terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara
signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui indera pendengaran
dan penglihatan. Contoh media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah
video dalam bentuk CD. Media pembelajaran audiovisual memiliki kelebihan yaitu pada
umumnya dapat memberikan suasana yang lebih hidup, penampilannya lebih menarik, dapat
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses tertentu secara lebih nyata, penggunaan tidak
menggunakan ruangan yang gelap, menghemat waktu, dan rekaman dapat diputar berulang-
ulang, dan menggunakan media ini verbalisme pada diri peserta didik (Sukma & Puspasari,
2021). Dengan demikian, media audiovisual adalah jenis media yang mengandung komponen
suara dan mengandung komponen gambar yang dapat dievaluasi, seperti akun video, ukuran
film yang berbeda, slide suara, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas VII SMPS Taruna Desa Dile
diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran IPA khususnya pada bidang kajian biologi,
peserta didik mengalami kesulitan untuk mengamati dan menganalisis materi klasifikasi
makluk hidup. Proses belajar mengajar di kelas hanya menggunakan metode ceramah dan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa adanya media mengakibatkan komunikasi
antara guru dan peserta didik tidak berjalan dengan lancar. Hal ini terkait dengan
permasalahan dalam proses belajar mengajar. Permasalahan lain yang dihadapi adalah
suasana kelas ramai, penjelasan guru membosankan, materi cenderung bersifat umum dan
penyampaian materi oleh guru yang terlalu cepat, peserta didik kurang berkonsentrasi bahkan
malas mengikuti pelajaran di sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mencoba membantu kesulitan belajar
peserta didik dengan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nisa & Widodo (2013) membuktikan bahwa penggunaan media adiovisual dapat
meningkatkan hasil belajar, kreativitas dan respon positif dari peserta didik. Didukung oleh
penelitian Karlina (2017), menyatakan penerapan media audiovisual dapat meningkatkan
aktivitas dan motivasi belajar peserta didik.

Penggunaan media audiovisual diharapkan agar peserta didik lebih mudah memahami
materi pelajaran sekaligus dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses
belajar mengajar, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penggunaan Media Audiovisual pada Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik SMPS Taruna Desa Dile”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk meneliti motivasi belajar peserta didik SMPS
Taruna Desa Dile Kelas VI pada materi Klasifikasi mahkluk hidup dengan indikator motivasi
yang diamati diantaranya adalah tanpa disuruh untuk belajar, keseriusan belajar, rasa senang
belajar, tertarik belajar, kedisiplinan belajar, keaktifan belajar, dan hasil belajar. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one- grup pre-test post-test design
(Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPS Taruna
Desa Dile semester ganjil yang berjumlah 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik observasi, angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk
menjaring informasi tentang motivasi peserta didik terhadap penggunaan media audiovisual
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melalui lembar angket yang diberikan pada peserta didik dan teknik observasi digunakan
untuk mengumpulkan data terkait perilaku motivasi yang ditunjukkan oleh peserta didik dan
juga untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti dalam studi pendahuluan. Skor hasil
pengamatan dan angket motivasi belajar yang diperoleh selama penelitian, selanjutnya dihitung nilai
akhirnya (NA) melalui rumus sederhana berikut yang selanjutnya di konversi dalam bentuk kategori
pada tabel 1.

jumlah skor yang diperoleh

- 0
jumlah peserta didik x jumlah skor maksimal x 100%

Keterangan:

NA= Nilai akhir

Tabel 1 Pedoman Konversi Penilaian Angket dan Observasi

| No | Keterangan | Presentase
3 Sangat termotivasi 80%-100%
2 Cukup termotivasi 70%-76%
1 Kurang termotivasi 55%-65%

Sumber: miles, M.B dan Huberman, A. M (kuantitatif data analisi: Expanted sourcebook.
1994. London: sage publecations page 10).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengambilan data motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi dan sebaran angket. Pengambilan data dilakukan sebelum dan selama
proses pembelajaran berlangsung. Adapun indikator yang diamati pada motivasi belajar
peserta didik diantaranya adalah tanpa disuruh untuk belajar, keseriusan belajar, rasa senang
belajar, tertarik belajar, kedisiplinan belajar, keaktifan belajar, dan hasil belajar. Dari
indikator-indikator tersebut maka diperoleh data hasil observasi peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan media audiovisual. Data analisis hasil observasi pada setiap indikator
motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 2 sedangkan data hasil sebaran angket pada peserta
didik disajikan pada tabel 4.

Tabel 2 Analisis Hasil Observasi Setiap Indikator Motivasi Belajar

Indikator Sebelum Sesudah
No Tindakan (%) Tindakan (%)
1 Tanpa suruh mengikuti belajar 69 88
2 Keseriusan belajar 71 90
3 Rasa senang belajar 78 91
4 Tertarik untuk belajar 69 92
5 Kedisiplinan belajar 78 85
6 Keaktifan belajar 75 93
7 Hasil belajar 67 98

Dari tabel 2 diketahui bahwa persentase hasil observasi motivasi belajar peserta didik
pada setiap aspek mengalami peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran dengan
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menggunakan media audiovisual. Data hasil observasi motivasi belajar secara keseluruhan
dari semua indikator motivasi belajar selanjutnya dirangkum pada tabel 3.

Tabel 3. Observasi Motivasi Belajar

Minimu
N m Maksimum Rata-rata
P1 36 67 78 73%
P2 36 85 98 90%

Keterangan :
P 1: Pengamatan 1 ( sebelum tindakan)
P 2: Pengamatan 2 ( setelah tindakan)

Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai motivasi belajar yang diperoleh peserta didik pada
hasil pengamatan sebelum tindakan diperoleh hasil nilai minimum sebesar 67, maksimum 78,
dan rata-rata sebesar 73% dengan kategori cukup termotivasi, sedangkan nilai motivasi
belajar peserta didik pada pengamatan setelah diberi tindakan yaitu nilai minimum sebesar
85, maksimum 98, dan rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat termotivasi.
Berdasarkan data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan medi audiovisual
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Tabel 4. Analisis Setiap Indikator Angket Motivasi Belajar

No Indikator _Sebelum _ Setelah
Tindakan (%) Tindakan (%)
1 Tanpa suruh mengikuti belajar 79 96
2 Keseriusan belajar 66 85
3 Rasa senang belajar 65 81
4 Tertarik untuk belajar 59 92
5 Kedisiplinan belajar 66 89
6 Keaktifan belajar 56 88
7 Hasil belajar 68 98

Dari tabel 4 diketahui persentase hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik
pada setiap aspek mengalami peningkatan setelah diberi tindakan dengan menggunakan
media audiovisual. Data hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran audovisual dapat rangkum pada tabel 5.

Tabel 5 Data hasil angket motivasi belajar peserta didik

| | N | Minimum |  Maksimum | Rata-rata
Sebelum tindakan 36 56 79 65%
Setelah tindakan 36 81 98 89%

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi peserta didik yang
diperoleh dari hasil analisis sebaran angket yakni dari sebelum tindakan diperoleh rerata
motivasi sebesar 65% dengan kategori kurang termotivasi menjadi sebesar 89% dengan
kategori sangat termotivasi setelah diberi tindakan dengan menerapkan media audiovisual.

Pembahasan
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Dari hasil analisis data observasi motivasi belajar setiap indikator pada tabel 2
diketahui bahwa persentase motivasi belajar dengan indikator-indikator yang meliputi tanpa
suruh mengikuti belajar, keseriusan belajar, rasa senang belajar, tertarik untuk belajar,
kedesiplinan belajar, keaktifan belajar, dan hasil belajar mengalami peningkatan dari sebelum
menggunakan audiovisual dan sesudah menggunakan audiovisual. Dengan persentase
tertinggi pada indikator hasil belajar sebesar 98% dengan kategori sangat termotivasi dan
persentase terendah pada indikator tanpa disuruh mengikuti belajar sebesar 88% dengan
kategori sangat termotivasi. Selain itu pada tabel 3 data hasil observasi motivasi belajar
sebelum tindakan mencapai rata-rata 73% dengan kategori kurang termotivasi, sedangkan
setelah diberi perlakuan motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 90%
dengan kategori sangat termotivasi, sedangkan berdasarkan hasil analisis angket motivasi
belajar setiap indidkator pada tabel 4 dinyatakan bahwa persentase motivasi belajar
mengalami peningkatan dari sebelum menggunakan media audiovisual. Dengan persentase
tertinggi pada indikator-indikator hasil belajar diperoleh sebesar 98% dengan kategori sangat
termotivasi dan persentase terendah pada indikator rasa senang belajar diperoleh sebesar 81%
dengan kategori sangat termotivasi. Pada tabel 5 data hasil angket motivasi belajar peserta
didik diketahui nilai angket motivasi belajar sebelum tindakan sebesar 65% dengan kategori
kurang termotivasi, sedangkan setelah diberi perlakuan motivasi belajar peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 89% dengan kategori sangat termotivasi. Berdasarkan data
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan medi audiovisual berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Temuan penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya oleh Ningsih, Zahriyah &
Miskiyah (2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media
audiovisual terbukti mampu menarik perhatian dan minat belajar peserta didik kelas 4 Ml
Tholabuddin 01 Masin. Hal ini senada dengan temuan sebelumnya oleh Purwono, Yutmini &
Anitah (2014) yakni penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran IPA
meningkatkan motivasi belajar dengan perolehan nilai rata-rata 90% dengan kategori
termotivasi. Didukung juga oleh hasil penelitian Sumarti, Pargito, Trisnaningsih (2014) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visual menunjukkan adanya peningkatan
pada: (1) motivasi belajar siswa,yaitu sebesar 56,25% pada siklus I, 74,19% siklus II, dan
90% siklus 3; (2) hasil belajar siswa ranah kognitif meningkat dari nilai rata-rata 69,53siklus
I, 73,71 siklus 1l, dan 80,66siklus Ill, ranah afektif, meningkat dari 56,25% siklus I, 74,19
siklus 11, dan 90% siklus 111, ranah psikomotor meningkatdari nilai rata-rata 70,08 siklus I,
75,18 siklus 11, dan 80,59 siklus I1l. Implikasi, berdasarkan hasil temuan adalah penggunaan
media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar, dan peningkatan motivasi belajar
dapat meningkatkan hasil belajar.

Pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dapat membangkitkan motivasi
belajar peserta didik, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi sebelum menerapkan media
audiovisual peserta didik merasa jenuh dan bosan karena pembelajaran kurang menarik dan
guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran, setelah menggunakan media audiovisual
peserta didik lebih aktif dikarenakan melalui media audiovisual, materi disajikan secara nyata
dan siswa lebih cepat memahami karena materi langsung dilihat dan didengarkan tanpa hanya
dibayangkan. Media audiovisual ini juga dapat memfasilitasi gaya belajar siswa yang auditif
dan visual. Hal ini didukung juga oleh aktivitas peserta didik dalam mengerjakan LKS di
masing-masing kelompok yang kemudian di presentasekan hasil diskusinya di depan kelas.
Setiawati (2012), mengungkapkan bahwa peserta didik dapat memperoleh pengalaman nyata
melalui media audiovisual.

Menurut teori Behavioristik (Nahar, 2016), dalam proses belajar mengajar yang
terpenting adalah seseorang akan dianggap telah belajar ketika sudah menunjukkan
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perubahan perilaku. Dari teori ini juga, belajar dapat diartikan sebagai stimulus dan respons.
Seorang peserta didik yang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, tidak akan mungkin
aktivitas belajar terlaksana dengan baik sehingga tujuan pendidikan pun juga tidak dapat
tercapai dengan baik. Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya
motivasi mendorong semangat belajar, dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan
melemahkan semangat belajar. Seorang peserta didik yang belajar tanpa motivasi atau kurang
motivasi, tidak akan berhasil dengan maksimal.

Ensiclopedi of Educational Research (2017) dalam Fadilah (2017), menyatakan bahwa
salah satu manfaat media audiovisual adalah membangkitkan motivasi dan kegiatan belajar.
Hal ini disesui dengan salah satu fungsi media pembelajaran yang dikemukan oleh Sanjaya
(2014), yaitu sebagai fungsi motivasi, media pembelajaran memudahkan siswa mempelajari
materi sehingga dapat meningkatkan gairah belajar

Andriani dan Resto (2019), memaparkan motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya
pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga
dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Adapun menurut
Prihartanta (2015), peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar peserta didik
dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin motivasi belajar,
mendorong peserta didik berperilaku aktif untuk berprestasi di dalam kelas. Hal ini berarti
motivasi atau dorongan yang timbul pada diri peserta didik akibat adanya pengaruh
pembelajaran menggunakan media audiovisual mempengaruhi aktivitas belajar sehingga
menimbulkan semangat belajar yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar peserta
didik di kelas. Dalam penelitian ini, penggunaan media audiovisual merupakan stimulus yang
diberikan dengan tujuan mengatasi masalah yang dihadapi di SMPs Taruna Dile dimana
respon yang diharapkan adalah adanya perubahan perilaku berupa adanya peningkatan
motivasi belajar peserta didik setelah diberikan kondisi pembelajaran yang dapat
meningkatkan gairah belajar. Penggunaan media audio visual dalam penelitian ini dinilai
tepat dalam mengambil peran sebagai fungsi motivasi sesuai dengan yang dikemukakan oleh
sanjaya yakni memudahkan peserta didik untuk belajar sehingga meningkatkan gairah
belajar.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media audiovisual berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik kelas VII semester ganjil SMPS Taruna Desa Dile pada materi klasifikasi
makluk hidup. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis angket dan hasil analisis observasi
motivasi belajar peserta didik pada akhir pembelajaran mengalami peningkatan dengan
perolehan nilai rata-rata angket sebesar 89% dengan kategori sangat termotivasi dan nilai
rata-rata observasi sebesar 90% dengan kategori sangat termotivasi.
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